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2.1 Transportasi Travel
Perjalanan menggunakan mobil travel untuk destinasi dalam kota maupun antar kota
merupakan suatu layanan transportasi yang memungkinkan penumpang berpindah dari satu
kota ke kota lainnya dengan rute serta jadwal tertentu dengan menawarkan kenyamanan,
jadwal yang fleksibel. Keunggulan utama dar1 travel mobil antar kota terletak pada
kenyamanan dan kemudahan yang ditawarkannya. Penumpang akan diyemput dar1 lokasi
asal dan langsung diantar ke tujuan, menjadikan perjalanan lebih praktis dan efisien tanpa
perlu berpindah moda transportasi. Selain 1tu, travel sangat diminati untuk berbagai
keperluan, baik i1tu perjalanan bisnis, liburan, maupun mudik, karena memberikan efisiensi
baik dar1 segi waktu maupun biaya. Jadwal keberangkatan serta rute telah ditetapkan,
sehingga penumpang dapat merencanakan perjalanan dengan lebih mudah|6]. Dalam dunia
pelayanan transportasi, travel mobil antar kota bisa dijelaskan sebagai sebuah moda
transportasi yang terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan pengguna akan perjalanan
antar kota yang nyaman dan fleksibel. Ini1 selaras dengan konsep pelayanan integrasi
antarmoda yang menjamin kemudahan serta kenyamanan bagi para pengguna.
Layanan transportasi, terutama fravel mobil memiliki beberapa manfaat, yaitu[7]:
1. Kenyamanan dan Efisiensi Perjalanan.
Penumpang tidak perlu berganti moda transportasi karena layanan travel menyediakan
fasilitas penjemputan dan pengantaran langsung. In1 menciptakan pengalaman perjalanan
yang lebih praktis, terutama bagi pelanggan yang membawa barang atau bepergian
bersama keluarga.
2. Fleksibilitas Waktu dan Rute
Travel umumnya menawarkan jadwal keberangkatan yang bervariasi, memungkinkan
penumpang memilih waktu yang tepat sesuai kebutuhan. Beberapa layanan juga
menyediakan rute yang dapat disesuaikan dan pilihan penjemputan di lokasi tertentu.
3. Biaya yang Lebih Terjangkau
Jika dibandingkan dengan transportasi pribadi atau moda transportasi lain yang
memerlukan biaya tambahan seperti bahan bakar, tol, dan tempat parkir, menggunakan
travel mobil lebih hemat dan menawarkan harga yang transparan. In1 menjadikan layanan

travel sebagai pilihan ekonomis bagi banyak orang.
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4. Keamanan dan Keselamatan
Layanan travel biasanya menyajikan kendaraan yang terawat dengan baik, sopir
berpengalaman, dan sistem pemantauan perjalanan yang menjamin keselamatan.
Beberapa layanan juga memiliki fitur pelacakan waktu nyata untuk memantau posisi
armada.

5. Kemudahan Akses Informasi
D1 era digital 1n1, informasi berkaitan dengan tarif, ketersediaan armada, rute perjalanan,
dan variasi metode pembayaran dapat diakses secara online. In1 membantu penumpang

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan perjalanan yang lebih baik.

2.2 Startup

Startup adalah perusahaan yang baru dibangun dengan tujuan untuk menghasilkan
solusi yang 1novatif dan memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan nilai baru bagi
pengguna secara cepat, adaptif, berkelanjutan. Umumnya, fokus startup tertuju pada
penyelesalan masalah nyata di masyarakat dengan menggunakan pendekatan yang efisien
dan sistematis serta menawarkan produk atau layanan yang bisa berkembang secara bertahap
sejalan dengan peningkatan permintaan pasar. Beberapa karakteristik utama startup
mencakup kecepatan dalam pengembangan, fleksibilitas dalam model bisnis, kemampuan
untuk skalabilitas layanan, serta penggunaan teknologi digital untuk menyokong seluruh
proses operasional dan komunikasi dengan pelanggan. D1 sektor transportasi, startup
memiliki peluang signifikan untuk merombak sistem layanan fradisional menjadi layanan
yang lebih modern, efisien, dan mudah diakses[8].

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan startup di bidang transportasi digital
meningkat dengan pesat, seiring dengan tingginya permintaan untuk layanan mobilitas yang
lebih terintegrasi dan fleksibel. Berbagai studi menunjukkan bahwa startup di sektor
transportas1 memanfaatkan teknologi seperti aplikas1 mobile, GPS, sistem pembayaran
digital, dan big data untuk secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
layanan. Inovasi in1 mempermudah pelanggan dalam memesan perjalanan dan sekaligus
membantu penyedia layanan dalam manajemen armada, pengemudi, transaksi, serta
perencanaan rute perjalanan dengan lebih efektif. Berikut karakteristik utama darn Starrup

yaitu|9]:
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1. Inovasi Tinggi
Pusat dar1 penciptaan nilai pada srarrup adalah orientasi inovasi. Aspek inovasi in1 tidak
hanya memanfaatkan teknologi, tetapi juga meliputi metode baru dalam mengatasi
masalah yang dihadapi pengguna. Biasanya, menyediakan layanan atau produk yang
mampu meningkatkan atau menggantikan efektivitas model bisnis yang sudah ada.
Dengan menempatkan inovasi di garis depan, startup dapat menciptakan keunikan yang
kuat, sehingga menarik perhatian pasar meskipun dengan sumber daya yang terbatas.

2. Pertumbuhan Cepat (Scalable)
Kemampuan untuk berkembang dengan pesat dan berkelanjutan merupakan salah satu
cir1 khas penting dar1 starfup. Konsep skalabilitas memberi kesempatan untuk
memperluas pangsa pasar tanpa harus secara drastis meningkatkan pengeluaran
operasional. Teknologi digital mendukung kemampuan ini1, sehingga ekspansi layanan
dapat dilaksanakan dengan lebih efekfif. Selain 1tu, pertumbuhan yang cepat menarik
minat investor karena mencerminkan potensi peningkatan nilai perusahaan dalam waktu
yang relatif singkat.

3. Berbasis Teknologi Digital
Banyak startup yang menjadikan teknologi digital sebagai dasar dar1 operasional.
Penggunaan berbagai teknologi, seperti aplikasi mobile, sistem cloud, analitik data, dan
kecerdasan buatan, membantu mereka meningkatkan efisiensi layanan sekaligus
memperbaiki pengalaman yang diberikan kepada pengguna. Dengan pemanfaatan
teknologi 1n1, startup dapat menghadirkan layanan yang lebih cepat, terukur, dan lebih
mudah diakses oleh konsumen. Selain 1tu, teknologi juga memungkinkan mereka dalam
mengelola risiko dan membuat keputusan yang lebih berdasarkan data.

4. Model Bisnis Fleksibel
Startup diuntungkan dengan model bisnis yang fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan
strategi mereka saat menghadapi perubahan permintaan pasar. Mereka memiliki
kemampuan untuk melakukan pivot, yang berarti mengubah arah bisnis secara signifikan
untuk menjaga relevansi dan daya saing produk atau layanan. Fleksibilitas menjadi sangat
penting, mengingat mereka beroperasi di ruang yang terus berubah dan kompetitif. Model
bisnis yang adaptif membuat startup lebith mampu bertahan dan tumbuh meskipun

menghadapi berbagai tantangan.
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5. Risiko Tinggi
Perusahaan rintisan menghadapi risiko yang cukup besar disebabkan oleh ketidakpastian
pasar, terbatasnya sumber daya, dan persaingan yang ketat. Banyak perusahaan rinfisan
menemul kegagalan pada tahap awal karena kurangnya kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan pasar atau tidak cukupnya dana untuk menjaga berjalannya
operasional.
Namun, tingginya risiko 11 sering kali sebanding dengan kemungkinan keuntungan
luar biasa jika perusahaan rintisan dapat mencapai tingkat pertumbuhan yang signifikan.
Oleh karena 1tu, sangat penting bagi perusahaan rintisan untuk menerapkan strategi yang

efektif dalam mengurangi risiko demi meningkatkan kemungkinan keberhasilan.

2.3 Global Positioning System

GPS (Global Positioning System) adalah salah satu teknologi utama yang digunakan
oleh perusahaan startup di sektor transportasi untuk meningkatkan kualitas layanan serta
efisiens1 operasional. Dengan menggunakan GPS, perusahaan dapat memantau lokasi
kendaraan secara langsung, yang memungkinkan layanan mereka menjadi lebih akurat,
aman, dan responsif. Dalam industr1 mobilitas, startup memanfaatkan GPS untuk berbagai
fungsi penting, termasuk pelacakan armada, pengoptimalan rute, peningkatan keamanan
perjalanan, dan memberikan informasi yang jelas kepada para pelanggan.

Dalam konteks manajemen armada kendaraan, teknologi GPS memegang peranan
penting. Dengan kemampuan untuk secara terus-menerus memantau lokas: kendaraan,
perusahaan bisa mengatur jadwal operasional dengan lebih efisien, meminimalkan
keterlambatan, dan meningkatkan koordinasi antara pengemud: dan pusat operasional.
Dengan adanya transparansi informasi ini, kepercayaan pelanggan terhadap layanan
transportasi travel yang diberikan juga meningkat, karena pelanggan merasa lebih aman dan
mendapatkan informasi yang cukup selama perjalanan|10]. GPS memiliki banyak manfaat

di1 berbagai bidang, sepertr:
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1. Bidang Transportasi: D1 dalam bidang transportasi baik 1tu di darat, laut, maupun udara,
GPS dimanfaatkan untuk menemukan jalur yang paling efisien dan aman. Pengunaannya
juga membantu memperlancar lalu lintas dan meningkatkan keselamatan saat bepergian.

2. Bidang Geografi: GPS memainkan peran kunci untuk mengukur koordinat, membuat peta
digital dan menentukan batas wilayah dengan tingkat akurasi yang tinggi.

3. Bidang Ilmu Pengetahuan: GPS digunakan untuk mengawasi gerakan lempeng tektonik,
perubahan tanah, dan aktivitas geologi lain yang berhubungan dengan pencegahan resiko
bencana alam.

4. Bidang Olahraga dan Kesehatan: Perangkat berbasis GPS seperti Strava, mendukung
dalam pemantauan jarak tempuh, kecepatan, serta pola akfivitas fisik. Hal in1 sangat
membantu dalam mengevaluasi performa dan peningkatan kebugaran.

5. Bidang Rekreasi: GPS membantu kepada masyarakat dalam aktivitas wisata seperti

memancing, berkemah, dan hiking.
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Gambar 2.1 Cara Kerja GPS

2.4 Business Plan
Business plan merupakan sebuah dokumen yang merincikan perencanaan akan

menyajikan pandangan komprehensif mengenai arah, tujuan, strategi, dan operasi dar1 usaha
yang hendak dpyalankan. Panduan mi berfungsi untuk menjamin bahwa bisnis tersebut
tumbuh dengan cara yang terencana, terukur, dan sesuai dengan target yang ditetapkan.
Dalam konteks industri transportasi saat ini1, sebuah rencana bisnis perlu dapat merangkum
langkah-langkah strategis yang relevan terkait dengan kemajuan teknologi, tuntutan
konsumen, dan dinamika persaingan pasar. Penyusunan rencana ini sangat penting,

mengingat digitalisasi telah terbukti meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di sektor

perjalanan dan agen perjalanan modern[11].
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Saat menyusun rencana tersebut, analisis pasar serta perilaku konsumen harus
menjadi bagian utama dalam menentukan strategi, termasuk pemahaman tentang kebutuhan
mobilitas masyarakat, tren pemesanan daring, dan preferensi perjalanan yang semakin
mengutamakan layanan vyang fleksibel dan mudah diakses. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa integrasi sistem digital dalam layanan transportasi dapat meningkatkan
aksesibilitas serta pengalaman pelanggan, khususnya dengan memanfaatkan aplikasi,
pelacakan armada, dan sistem pembayaran digital. Oleh karena 1tu, analisis pasar menjadi
elemen pertama yang perlu disertakan.

Secara umum, rencana bisnis untuk layanan perjalanan mencakup beberapa elemen
penting, yaitu[12]:

a. Analisis Pasar dan Kebutuhan Pengguna
Rencana bisnis harus menyertakan pemahaman yang mendalam tentang kebiasaan
perjalanan masyarakat, preferensi pelanggan, tingkat persaingan di industr1 transportasi
travel, serta peluang untuk pertumbuhan. Analisis 11 menjadi landasan dalam
menetapkan target pasar dan jenis layanan yang akan diberikan.

b. Perumusan Model Bisnis
Model bisnis menggambarkan cara perusahaan menghasilkan pendapatan, mengelola
biaya, dan menciptakan nilai bagi pelanggan. Dalam konteks layanan travel, model bisnis
dapat meliput1 pemesanan tiket, penyewaan kendaraan, layanan pengemudi, atau paket
perjalanan.

c. Strategi Pemasaran
Rencana pemasaran disusun untuk menjangkau pelanggan secara efektif lewat promosi
digital, penggunaan media sosial, kerja sama dengan mitra, dan program loyalitas. Tujuan
dar1 strategi 1m1 adalah untuk meningkatkan keterlihatan layanan dan menarik pengguna
baru.

d. Perencanaan Operasional
Bagian 1n1 berisi rincian tentang pengelolaan armada, penjadwalan perjalanan, prosedur
standar untuk pengemudi, standar layanan, hingga integrasi aplikasi digital. Pemanfaatan
dasbor manajemen membantu memantau aktivitas operasional secara langsung.

e. Rencana Teknologi dan Sistem Informasi
D1 dalam startup seperti CARVEL, penggunaan aplikasi mobile, sistem pelacakan
armada, pembayaran digital, dan dasbor administrasi merupakan elemen penting untuk

meningkatkan efisiensi operasional serta pengalaman pengguna.
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f. Perencanaan Keuangan
Rencana keuangan mencakup perkiraan modal awal, biaya operasional, proyeksi
pendapatan, serta analisis kelayakan bisnis. Proyeksi 11 menjadi acuan untuk menilai
keberlanjutan usaha dan strategi pengembangan.

g. Manajemen Risiko
Risiko operasional, keamanan transaksi, keandalan sistem, dan tantangan regulasi harus
dudentifikasi dalam rencana bisnis untuk memastikan perusahaan mampu mengantisipasi

potensi hambatan.

2.5 Analisis SWOT

Analisis SWOT, yang mencakup Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman,
adalah metode strategis yang berfungsi untuk menentukan kondisi baik internal maupun
eksternal dar1 suatu organisasi atau bisnis. Metode 1n1 sangat membantu dalam mengevaluasi
aspek internalnya, termasuk menemukan kekuatan dan kelemahan, serta menyadar1 peluang
dan ancaman yang muncul dari luar. Dalam perencanaan bisnis untuk startup layanan
perjalanan berbasis digital seperti CARVEL, analisis SWOT digunakan untuk menentukan
strateg1 bisnis yang sesual agar dapat bersaing dan bertahan dalam industri transportasi

digital yang terus berkembang dan sangat kompetitif] 13].

~;:

STRENGTHS .

Gambar 2.2 Diagram Analis SWOT

Analisis SWOT dibagi menjadi dua jenis faktor utama, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Tujuan dar1 pengelompokan 1m1 adalah untuk membantu organisasi atau
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perusahaan mengenali keadaan yang berasal dari lingkungan internal maupun eksternal
bisnis|[14].

1. Faktor Internal: mencakup aspek yang berasal dar1 dalam organisasi atau perusahaan dan

dapat dikendalikan oleh manajemen. Faktor in1 menggambarkan kemampuan yang ada

dalam melaksanakan kegiatan bisnis. Terdapat beberapa komponen dalam faktor internal,

yaitu:

d.

Strengths (Kekuatan)

Kekuatan merujuk pada keuntungan yang dimiliki perusahaan secara internal dan
dapat dimanfaatkan untuk meraih sasaran bisnis serta memperkuat daya saing.
Contoh yang bisa disebutkan antara lain pemanfaatan teknologi digital, sistem
manajemen terintegrasi, tenaga kerja yang berkualitas, dan pelayanan vyang

memuaskan.

Wealknesses (Kelemahan)

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang ada di dalam perusahaan yang
dapat menghalangi kinerja. Sebagai contoh, hal 1n1 bisa meliputi kekurangan dana,
ketergantungan pada teknologi tertentu, kurangnya pengalaman dalam operasional,

serta keterbatasan dalam promosi dan pemasaran.

2. Faktor Eksternal: elemen yang berasal dar1 luar organisasi dan tidak dapat dikendalikan

secara langsung oleh perusahaan. Faktor 1m1 berkaitan dengan situasi dalam lingkungan

bisnis yang dapat memengaruhi kelangsungan operasional. Faktor eksternal meliputi:

d.
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Opportunities (Peluang)

Peluang adalah keadaan eksternal yang bisa dimanfaatkan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan pengembangan suatu bisnis. Contoh-contoh peluang 1 termasuk
meningkatnya permintaan terhadap layanan digital, kemajuan dalam teknologi
informasi, dan dukungan dari ekosistem ekonomi digital.

Threats (Ancaman)

Ancaman adalah faktor eksternal yang dapat mengganggu atau merugikan
perusahaan. Beberapa contohnya adalah persaingan yang semakin ketat, perubahan
dalam regulasi pemerintah, risiko terkait keamanan data, dan ketidakpastian

ekonomi.

|,
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Tabel 2.1 Analis SWOT

untuk mengambil keuntungan
dar1 peluang yang muncul di luar.
Pendekatan 1m1 agresif dan

bertujuan untuk memaksimalkan

Strengths (S) Weaknesses (W)

Opportunities (O) | Strategi SO Strategi WO
Strategi  yang menggunakan | Strategi yang difokuskan pada
kekuatan 1nternal perusahaan | usaha mengurangi kelemahan

dengan memanfaatkan peluang
eksternal. Tujuan dari strategi ini1
adalah -~ untuk  meningkatkan

kelemahan internal agar bisa

pertumbuhan bisnis. terus berkembang.
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Strateg1 11 berfokus pada | Strategi 11  diterapkan untuk
penggunaan keunggulan sebagai | memastikan  keberlangsungan
perlindungan dalam menghadapi | bisnis tetap terjaga dalam situasi
persaingan dan resiko yang tidak menguntungkan
2.6 UI/UX

User Interface (Ul) dan User Experience (UX) adalah dua komponen krusial dalam
pengembangan aplikasi dan sistem digital, terutama dalam layanan yang menggunakan
teknologi. UI berhubungan dengan elemen antarmuka visual yang dilihat pengguna saat
berinteraksi dengan sistem, sedangkan UX lebih menitikberatkan pada keseluruhan
pengalaman pengguna saat menggunakan sistem, termasuk aspek kemudahan, kenyamanan,
dan kepuasan yang dirasakan. Keduanya saling berkaitan erat dan memiliki peranan
signifikan dalam menentukan keberhasilan aplikasi atau sistem informasi.

User Interface menekankan pada desain visual yang mencakup aspek sepert1 tata
letak, warna, 1kon, tipografi, dan konsistensi elemen antarmuka. Desain Ul yang baik wajib
menyajikan informasi dengan jelas, mudah dimengerti, serta memiliki daya tarik visual.
Penelitian menunjukkan bahwa antarmuka yang sederhana dan konsisten dapat membantu
pengguna memahami fungsi sistem lebih cepat dan mengurangi tingkat kesalahan dalam
penggunaan aplikasi. Oleh sebab i1tu, saat merancang U, perhatian harus diberikan pada
prinsip kejelasan, konsistensi, dan kemudahan navigasi agar pengguna dapat berinteraksi

dengan sistem secara efisien.
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Sementara 1tu, User Experience lebih menyoroti persepsi dan reaks: pengguna
terhadap sistem selama proses interaksi. UX mencakup berbagai elemen seperti kemudahan
penggunaan, efisiensi, aksesibilitas, dan kepuasan pengguna 1tu sendir1. Sistem yang
memiliki UX baik dapat memberikan pengalaman positif, sehingga pengguna merasa
nyaman dan termotivasi untuk terus menggunakan layanan tersebut.

Dalam konteks aplikasi pemesanan travel mobil, penerapan desain UI/UX yang baik
sangat mempengaruhi kualitas layanan untuk pelanggan dan pengelola. Untuk pelanggan,
desain yang efektif membuat proses mencarr rute, memesan ftiket, dan melakukan
pembayaran menjadi lebith mudah, mengurangi waktu serta tenaga yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan transaksi. D1 sis1 lain, bagi pengelola, sistem dengan antarmuka yang jelas
dan alur yang teratur mempermudah dalam mengelola armada, jadwal, serta mengawasi
perjalanan dengan lebih efisien dan meminimalkan kesalahan dalam operasional.

Selain 1tu, desain U/UX juga sangat penting dalam membangun kepercayaan dan
kesetiaan pengguna terhadap layanan digital. Antarmuka yang menarik, responsif, dan user-
friendly dapat memberikan 1mpresi tentang sistem yang aman dan dapat diandalkan.
Pengalaman yang baik bagi pengguna akan mendukung untuk kembali mengakses aplikasi
dan merekomendasikannya kepada orang lain. Oleh karena itu, penerapan desain UI/UX
yang baik bukan hanya mendukung aspek teknis dar sistem, tetapi juga menjadi kunci
strategis untuk meningkatkan daya saing aplikasi di pasar layanan transportasi berbasis

teknologi| 15].

2.7 Process Map
Peta Proses atau Process Map adalah representasi visual yang memperlihatkan

dengan rinci bagaimana suatu proses berlangsung dar1 awal hingga akhir dalam sebuah
organisasl atau sistem. Alat i1 fidak hanya menampilkan urutan kegiatan, tetapi juga
menggambarkan relasi antara aktivitas, orang-orang yang terlibat, aliran informasi, serta
mput dan output di setiap langkah proses. Dengan kata lain, peta proses memberikan
gambaran komprehensif mengenai bagaimana suatu tugas dilakukan secara terstruktur untuk
mencapal tujuan tertentu.

Peta proses biasanya divisualisasikan melalur berbagai jenis diagram, seperti
flowchart, swimlane diagram, atau value stream mapping. Flowchart adalah bentuk paling
dasar yang menampilkan urutan langkah secara berurutan menggunakan simbol-simbol

standar, seperti oval untuk menunjukkan awal atau akhir, persegi panjang untuk proses,
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belah ketupat untuk keputusan, dan panah untuk alur. D1 sis1 lain, swimlane diagram
memberikan kompleksitas tambahan karena membagi proses berdasarkan peran atau
departemen, sehingga menunjukkan siapa yang bertanggung jawab untuk setiap langkabh.
Sementara 1tu, value stream mapping sering digunakan dalam metodologi lean untuk
menganalisis nilai tambah dan mengidentifikasi pemborosan dalam proses.

Tujuan utama dar1 peta proses adalah untuk menganalisis dan meningkatkan proses
yang ada. Dengan menggunakan peta proses, organisasi dapat menemukan bottleneck atau
hambatan yang memperlambat alur kerja, mengenali aktivitas tanpa nilai tambah, serta
mengurangl frekuensi kesalahan. Selain 1tu, peta proses juga berfungsi sebagar dokumen
untuk standar operasional prosedur (SOP), yang memudahkan pelatihan untuk karyawan
baru dan menjaga konsistensi dalam kualitas kerja. Dalam konteks pengembangan sistem
informasi, peta proses sering menjadi acuan dalam merancang sistem yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis. Keuntungan lain dar1 peta proses adalah peningkatan efisiensi dan
produktivitas organisasi. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai alur proses,
perusahaan dapat menghilangkan langkah-langkah yang tidak diperlukan, mengotomatisasi
beberapa akfivitas, dan mempercepat waktu penyelesaian tugas. Selain itu, peta proses
membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan data, karena memberikan gambaran

yang jelas tentang kondisi proses yang sedang berlangsung|16].

Flow Input/output

smbol yang digunakan untuk menggabungkan

— ||

antara simbol yang Salu dengan simbol yang &in
Simbol ini disebut jugagengan Connecting Line

Simbol yang menyatakan proses input atau
oulput Llanpa tergantung peralatan

On-Page Reference

Simbol unfuk keluar - Masuk atau
panyambungan proses dalam liembar kerna yand
Sdma

Manual Operation

Simbol yang menyatakan suatu proses yang
tidak dilakukan oleh komputer

Off-Page Reference

Simbol untuk keluas - masuk atau
penyambundan proses.dalam lembar K2rna yang
DErDeEca

Clad |

Document

Simbol yang menyatakan bahwa inpul berasal
dan cokumen dalam bentuk iSlK, atau output
Yang pernu dicelax

O
7
(D

Terminator

Simbol yang menyatakan awal atau akhir suata
program

Predefine Proses

Simbol untuk pelaksanaan suatu bagian (sub-
program) atau prosedure

Process

Simbol yang menyatakan suatu prosas yang
dilakukan Hn:ll'l"ﬂ-u'.El'

Display

Simbol yang menyatakan peralatan output yang
digunakan

Decision

Simbol yang menunjukan kondisi terentu yang
akan menghasilkan dua kemungkinan jawaban
yallu ya dan tidak

0|0

Preparation

Simbol yang menyatakan penyediaan tempat
penyimpanan suatu pengolahan untuk
memberikan nilai awal
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2.8 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sarana utama yang digunakan oleh perusahaan untuk
menyampaikan informasi tentang situasi keuangan dan kinerja mereka selama periode
tertentu. Dokumen 1n1 berperan sebagai alat untuk pertanggungjawaban manajemen, serta
sebagal dasar untuk pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal,
termasuk investor, kreditur, dan pihak berkepentingan lamnnya. Untuk dapat mencerminkan
keadaan keuangan perusahaan dengan adil, informasi dalam laporan keuangan harus relevan,
dapat dipercaya, dan mudah dipahami|17].

Secara keseluruhan, laporan keuangan terdir1 dar1 lima komponen tipe utama, yaitu
neraca atau laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Kelima jenis laporan 1ni1 saling melengkapi dan
memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi keuangan, performa, dan arus kas
perusahaan.

1. Laporan Neraca

Laporan neraca merupakan dokumen keuangan yang menggambarkan posisi
keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Laporan 1ni memberikan informasi
mengenal apa yang dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan serta sumber-sumber dana yang
ada. Dalam strukturnya, neraca terdiri dar1 tiga elemen penting, yaitu aset, liabilitas, dan
ekuitas. Aset mencerminkan total kekayaan perusahaan, yang meliputi kas, piutang,
persediaan, dan aset tetap. Liabilitfas menggambarkan kewajiban atau utang yang harus
dibayar perusahaan kepada pihak lainnya, sementara Ekuitas menunjukkan hak pemilik atas
aset perusahaan setelah seluruh utang dipenuhi.
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D SPJT PT. SARANA PEMBANGUNAN JAWA TENGAH DAN ENTITAS ANAK

FT S Ribl PEalldRELBAN Tain MBGAH

ASET
ASET LANCAR
ASET TIDAK LANCAR

ASET PAJAK TANGGUHAN
INVESTASI JANGKA PANJANG

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian (Audited)
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016

(dalam ribuan rupiah)

INVESTASI PADA ENTITAS ANAK & ASOSIASI

PROPERTI INVESTASI
ASET TETAP

ASET TETAP TAK BERWUIUD

ASET LAIN-LAIN

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
LIABILITAS JANGKA PANJANG

EKUITAS
MODAL
CADANGAN UMUM
SALDO LABA

mber 3 m 3]
88/7.980.907 937.16/7.14.2
3.576.577 2.085.367
4.647.961 4.459.720
109.664.750 23.613.500
7.827.464 6.727.464
13.959.016 12.999.440
717.571 1.248.711
65.439.025 877.347
146.832.364 82.011.549

KEPENTINGAN NON PENGENDALI

JUMLAH EKUITAS

1.034.813.271

1.019.178.691

6.449.412
1.285.200

689.942.000

97.771.001

238.669.163

696.495

4.335.033
1.285.200

689.942.000
88.270.315
234.679.037
667.086

1.027.078.659

1.013.558.438

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan dokumen keuangan yang menggambarkan performa
sebuah perusahaan dalam periode tertentu dengan membandingkan pendapatan serta
pengeluaran. Dokumen 1n1 berfungsi untuk menentukan apakah sebuah perusahaan

mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian. Prosesnya dimulai dengan pendapatan

yang diperoleh dari aktivitas int1 bisnis.

Setelah 1tu, pendapatan 1n1 dikurangi dengan berbagai pengeluaran, termasuk biaya
operasional, gaji, dan pengeluaran lamnya yang diperlukan untuk mengelola usaha. Pada

akhirnya, hasilnya adalah laba atau rugi bersih yang menunjukkan seberapa baik perusahaan

1.034.813.271

Gambar 2.4 Contoh Laporan Neraca

1.019.178.691

mampu mengatur keuangan dan menjalankan kegiatan bisnisnya secara efisien.
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. PT. ABC, Tbk.

"I
1 h-'_-'l u-}-:-
easyakuntansi.com

Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20XX
(Multiple-5tep, All-Inclusive]

Penjualan Barang Rp 100.000.000

Harga Pokok Penjualan Rp 55.000.000
Laba Kotor Rp 45.000.000
Beban Usaha
Biaya Administrasi Umum Rp 12.500.000,00
Biaya Pemasaran Ep 2.500.000,00
Rp 15.000.000
Laba Usaha Rp 30.000.000
Pendapatan dan Beban di Luar Usaha
Pendapatan Sewa Rp  25.000.000,00
Pendapatan Deviden Rp  10.000.000,00
Beban Bunga Rp {5.000.000,00)
Rp 30.000.000
Laba S5ebelum Pos Luar Biasa Rp 60.000.000
Pos Luar Biasa
Rugi Kebakaran Gudang Rp (7.500.000)
Laba Sebelum Pajak Rp 52.500.000
Pajak (15%) Rp 7.875.000
Penghasilan/Laba Bersih Rp 44.625.000

Gambar 2.5 Contoh Laporan Laba Rugi
3. Laporan Perubahan Fkuitas

Laporan tentang perubahan ekuitas menggambarkan fluktuasi modal pemilik dalam
suatu periode akuntansi. Perubahan in1 dapat disebabkan oleh laba atau rugi yang dihasilkan,
tambahan investasi, atau penarikan modal oleh pemilik. Dokumen 1n1 memberikan wawasan

tentang perkembangan hak pemulik atas perusahaan.

PT. AMELIA MERCHANDISE

Laporan Perubahan Modal (EQ)
Untuk tahun yang berakhir 31 Januan 2018
Klasifikasi: Semua

Modal (Awal) per 31 Desember 2017 293.560.000,00
Meodal (Tambahan) untuk Tahun yang berakhir 31 Jan 2018 100.600.000,00
Saldo Laba Ditahan per 31 Des 2017 917.297.687,14
Saldo Laba Tahun Berjalan untuk Tahun yang berakhir 31 Jan 2018 352.304.211.41
Dividen untuk Tahun yang berakhir 31 Jan 2018 0,00
Saldo Laba Ditahan per 31 Jan 2018 1.269.601.898,55
Modal Akhir 1.663.761.898,55

Gambar 2.6 Contoh Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas berfungsi sebagal dokumen keuangan yang memberikan rincian
mengenal pemasukan dan pengeluaran kas suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu.
Tujuan dan laporan ini adalah untuk memperlihatkan sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan dan mengelola kas secara efektif. Laporan arus kas dibagi menjadi tiga
kategor1 aktivitas, yaitu aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Arus kas yang muncul
dar1 aktivitas operasi berhubungan dengan kegiatan int1 perusahaan, seperti penerimaan dari

penjualan dan pembayaran untuk biaya. D1 sis1 lain, aktivitas investas:i menunjukkan aliran
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kas vyang berkaitan dengan pembelian atau penjualan aset jangka panjang, sementara
aktivitas pendanaan menggambarkan arus kas yang berasal dar1 penambahan modal atau
pelunasan utang. Laporan 1m1 sangat penting untuk menganalisis likuiditas dan

keberlangsungan operasional perusahaan.

CV. Servis Motor
Laporan Arus Kas
periode 31 Desember 2021

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan Kas.dari-Felanggan Rp 9,500,000
Pembayaran Kas dari Pemasck.dan Karnyawan

Beban Sewa Rp 1,000,000

Beban Listrik dan Air Rp 200,000

Beban Gaji Rp:2,500,000

Beban Telepon Rp 200000 (Rp 3,900,000)
Kas yang Difhasilkan dari Aktivitas Operasi Rp 5,600,000
Pembayaran Bunga Rp -
Pembayaran Pajak Penghasilar Rp -

Arus Kas Bersinh dari Aktivitas Operasi Rp 5,600,000

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Pembelian Perlengkapan (Rp 1,500,800)

Arus Kas Bersih dari ARtivitas Investasi Rp 4,100,000
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Investasi Awal Rp 20,000,000

Prive Pemilik (Rp 1,500,000)

Arus Kas Bersih dari Akuvitas Pendanaan Rp 18,500,000
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas Rp 22,600,000
Kas dan Setara Kas pada Awal Periode Rp.-

Kas dan Setara Khas Akhir Periode Rp 22,600,000

Gambar 2.7 Contoh Laporan Arus Kas

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan yang menyertalr laporan keuangan menyediakan penjelasan tambahan
mengenal kebijakan akuntansi, rincian item tertentu, serta informasi penting lainnya yang
tidak diuraikan secara langsung dalam laporan keuangan utama. Catatan i1 bertujuan untuk
membantu para pengguna laporan keuangan dalam memahami informasi secara lebih

mendalam dan menyeluruh.

2.9 Jenis dan Rumus Perhitungan Rasio Keuangan

Rasio keuangan berfungsi sebagai instrumen dalam analisis keuangan yang dapat
diyjadikan parameter untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan, terutama dalam hal
efisiens1 dalam memanfaatkan sumber daya dan pengelolaan keuangannya. Dalam
perhitungan rasio keuangan, beberapa komponen penting dar1 laporan keuangan digunakan,
sepert1 laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Selain berfungsi sebagai ukuran dalam
menilal performa perusahaan atau usaha, rasio keuangan, yang juga dikenal sebagai finansial

rasio, sering kali dimanfaatkan sebagai data pendukung dalam proses pengambilan
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keputusan. Dengan informasi yang diperoleh, manajemen mampu meramalkan langkah-
langkah yang tepat untuk diambil dan situasi yang mungkin akan terjadi di1 masa depan.
Berikut 11 adalah berbagai jenis rasio keuangan yang sering digunakan dalam analisis
finansial[18].
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan tipe rasio yang berfungsi untuk mengevaluasi seberapa

baik sebuah perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya yang bersifat jangka
pendek. Terdapat tiga jenis rasio likuiditas yang dapat dibedakan, antara lain:
a. Rasio Lancar

Rasio 11 membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar atau liabilitas jangka

pendek.

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = SRR NSRS, pp—", — N S— N |
Hutang Lancar ( )

b. Rasio Cepat
Rasio 1n1 menghitung seberapa mampu perusahaan dalam memenuhi hutang jangka

pendek tanpa harus bergantung pada persediaan.

Kas+Efek+Piutang
Hutang Lancar

Rumus Rasio Cepat = 3 DG . B R o B Lol 2.2

c. Rasio Kas
Rasio 11 mengukur seberapa baik perusahaan bisa membayar liabilitas jangka pendek

menggunakan kas yang tersedia.

: Kas+Efek
Rumus Rasio Kas = . . W, YN AT SV | i
Hutang Lancar

2. Rasio Profitabilitas / Rasio Laba.

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa efektif sebuah
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Beberapa rasio
profitabilitas yang sering dipakai meliputi:

a. Rasio Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Rasio 1n1 menghitung laba kotor dibandingkan dengan total penjualan.

Penjualan NETO — HPP

Rasio Laba Kotor (Gross Profit Margin) = Penjualan NETO

% 00 i (2.4)
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b. Rasio Laba Bersih (Net Profit Margin)

Ras1o 1n1 mengukur laba bersih dalam bentuk persentase dari total penjualan.

EAT (Earnings After Tax)

Rasio Laba Bersih (Net Profit Margin) = Penjualan NETO

X 100%........... (2.5)

c. Rasio Laba Operasi (Operating Income Ratio)
Rumus 11 digunakan untuk menghitung pendapatan dar1 laba operasi sebelum dikurangi

bunga dan pajak yang berasal dar1 penjualan.

Penjualan NETO — HPP — EBIT
Penjualan NETO

Rasio Laba Operasi = X TUUY0 i eeeeennnnns (2.6)

EBIT mengacu pada keuntungan sebelum pembayaran bunga dan pajak.

d. Pengembalian Modal Sendir1 (Return on Equity)
Rasio 11 menghitung laba bersith dalam bentuk persentase dari ekuitas, yang
menunjukkan seberapa baik perusahaan mampu memperoleh laba bersih relatif terhadap

ekuitas yang dimiliki.

EAT (Earnings After Tax)
Total Equity

Return on Equity =

e. Return on Investment (ROI)
Rasio 1n1 menghitung jumlah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan untuk menutupi

biaya investasi yang telah dikeluarkan.

EAT (Earnings After Tax)
Total Aktiva

Return on Investment = X IR0 ol (2.8)

f. Return on Net Worth
Rasio finansial 1m digunakan untuk menilai laba yang dihasilkan untuk pemegang saham

dari modal sendir1 yang telah diinvestasikan.

EAT (Earnings After Tax)

Return on Net Worth =
Jumblah Modal Sendiri

-~ g (1] L 1 RPRPONIEIORY (. ° |

3. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas berfungsi untuk menilai seberapa baik perusahaan dapat
memenuhi kewajiban finansial jangka panjang yang dimilikinya. Beberapa variasi rasio

solvabilitas yang sering dipakai adalah:

21
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a. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

Rasio 1n1 memperlihatkan perbandingan antara total utang dan ekuitas.

Total Kewajiban
Ekuitas Pemegang Saham

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas = e Y

b. Rasio Utang Terhadap Aset
Rasio 1n1 menilal proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Jika angka rasio i1
tinggl, maka dapat diindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami masalah

keuangan, sering kali tergantung pada pinjaman.

Total Kewajiban
Total Aset

Rasio Utang Terhadap Aset = B 1N —— W X

4. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah 1ndikator yang mengevaluasi sejauh mana perusahaan
mengoptimalkan sumber daya operasionalnya. Beberapa rasio aktivitas yang sering
digunakan meliputi:
a. Rasio Perputaran Piutang

Rasio 11 menunjukkan frekuensi pengumpulan piutang oleh perusahaan dalam satu

tahun.

Penjualan

Rasio Perputaran Piutang = Rata—_Rata Piung 1 T o W SO NN S— (2.12

b. Rasio Perputaran Persediaan
Rasio 11 menggambarkan seberapa sering persediaan perusahaan terjual dalam waktu

satu tahun.

Penjualan

Rasio Perputaran Persediaan = IR OO0 - XNV o iiciiiiiisisiiisin (2.13)

Persedian

¢. Rasio Perputaran Aktiva Tetap
Rasio keuangan 1n1 digunakan untuk menganalisis bagaimana perusahaan memanfaatkan
aktiva tetap dalam rangka meningkatkan penjualan. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan
pengelolaan yang lebih efektif.

: : __ Penjualan .
Rasio Perputaran Aktiva Tetap = i — g LD S (2.14)
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d. Rasio Perputaran Aktiva Total
Rasio 11 menilal seberapa efisien perusahaan dalam mengkombinasikan semua aktiva

untuk menghasilkan penjualan. Semakin tingg1 hasilnya, semakin baik kinerjanya.

Penjualan

: ; _ .
Rasio Perputaran Aktiva Total = e ation X 100% e (2.15)

e. Rasio Perputaran Rerata Tagihan
Rasio 11 mengukur durasi waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk menagih

piutang dar1 pelanggan dalam satu tahun.

Piutang %365

Rasio Perputaran Rerata Tagihan = ST 00%0 vl s (2.16)

Penjualan

f. Rasio Perputaran Modal Kerja
Rasi1o 11 digunakan untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan modal kerja bersih dengan

membandingkan aktiva lancar dan hutang lancar terhadap penjualan dalam periode

tertentu.
: : Penjualan
Rasio Perputaran Modal Kerja = - ] X 100%.ccoveeereenenne.. (2.17)
Aktiva Lancar—Hutang Lancar
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2.9.1 Contoh Perhitungan Laporan PI.Unilever Indonesia Tbhk

PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2025 dan 2024

(Dalam putasn Ruplah kecuah drryatakan @)

PT Undever Indonesia Thk

Statement of Financial Position

31 December 2025 and 2024

{Expressed in milons of Rupiah. wiess otheraiss Saed)
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Catatan/
Notes 2028 2024
ASET ASSETS
Assl Lancar Curreni Asseis
K6 dAN SELATE KAE 2. 3 5 TO5 674 671.180 Cash and cash sQuvaeTs
Patang usaha Trade debiors

- Pihak ketga 2g. 4 1,448 417 1.685.308 Third parties -
- Pihak beredas: 2, 20 4 229 266 195 614 Redsted partas -
Uiasng muks Oan puiteng -l Agvances and other debiory
- Pihak hebgs 67 e b Tl Thed parties -
= Pihak barslasi b, Tc T2673 8T.225 Related partes -
Persadiaan .5 2,453,108 2.505.852 Inventonss
Beban dbayar di muka 2n 8 44 451 25 108 Prepas expenges
Pajak dibayar di muka 15¢ 7.500 12758 Prepand tares
Asel yang demibki untul dijual 2aa M 2TeATT - Assets Heid for Sake

Jumiah Aset Lancar 10,544 623 5,200 548 Total Current Assets
Asel Tidak Lancar Non:-Current Assets
Asel etap 3. 2k, Oa 7,145 889 8,321 8605 Fired sssets
Goodwill xX2MN 61925 61.925 Goodws
At Lk beran)ud 2k 2m 12 02 219 347 a8 Intangetid 833003
Asel hah-guna A2 10 400 B34 450 905 Right-0f -u e assets
Adil LOak LENCAT | annya 52 983 75,783 Oerar non-current 553803
Kiam Pajak yang Clavm for Refundabie

dapat dkembal kan 5 1,570 882 509 671 Taxes
Jumilah Aset Tidak Lancar 84TLTIE 10.765,647 Total Non-Current Assefs
JUMLAMH ASET I‘I!H?g ég‘lﬂ TOTAL ASSETS

Catatan/
Motes 2025 2024

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Pingaman bank 2p, 13 1,450,000 Bank bomowings
Utang usaha Trade creditors

- Pihak ketiga 2q, 14 4 588 389 3812423 Third parties -

- Pihak beredas 2, 2q.14 10€ 940 170,874 Ralated paies -
Utang pajak Taxes payabie

- Pajak penghasitan badan 2, 154 1.283 401 133,803 Corporate income fax -

- Pajak lain-iain 15d 1.028 337 93, 547 Other (axes -
Akrual 20, 2x. 16 4,103,034 3,797,590 Accruals
Utang lain-lain Oeher payabias

- Pinak katiga 17 1,871 911 1,436 933 Third parties -

- Pihak berelas: 2b, Md 812309 725 T8RO Related partes -
Liabilitas imbalan kerja jangka Long-term empioyes benefits

panjang — bagian jangka pendes 2s, 18 137 448 171,362 kabsies — current pordlon
Liabilitas sewa Leage Nabdities

~ bagian jangha pendek 2 10 280 762 37700 - cumant portion
Jumiah Liabiltas Jangka Pendek 14,222 619 11,830,201 Total Current Liabilities
LiabMitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 2r. 150 2 883 108,972 Daferrad tax kabiities
Liabilitas imnDalan kerjs jangka Long-tesm ampioyes banefits

panjang — bagian jangks pangang 2s, 18 062 660 1,464 913 liabiities — non-cument portion
Liabilitas sewa Lease kabites

- baguan [angka panjang 2. 10 354,079 400 842 — non-curment portion
Jumiah Liabilnas Jangka Panjang 1,319,602 2,066.727 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 16.542.221 13,896,928 TOTAL LIABILITIES

-MLBLA N
Notes 2028 2024

ENUITAS EQuITY
Modal saham Share capital
(Modal dasar selurunrys SlemEaican [Authonsed, Esued and Ly paud-up
dan disetor penuh 38 150 000 000 3a 150 000 000 common ahdres wih
saham biasa dengan ndas nominal Rp2 par value of Rp2 (Tl amount) per
{ndlai penuh) per saham) 2t 19 T6.300 76,300 share)
Tambahan madal disetor a 20 98 D00 98,000 Aocbonal paed-in capts’
Sahuaim treasun 2y, 18 {285 D5 . Treamsy shares
Saldo laba yang dcadangkan 23 15260 15,280 Appropnated nelainsd &amings
Saido laba yang Dehum deidinghmn 4572803 1.961,707 Unappropnated relined #amungs
JUMLAH EXUITAS 4 118 2148267 TOTAL EQWITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EMUITAS A i Eouiry

Gambar 2.8 Laporan Posisi Keuangan

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.
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PT Unilever Indenesia Thk
Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensi Lain

Untuk Tahun-Tabhun yang Berakhir pada

31 Desember 2025 dan 2024

{Calam julaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

FT Unilever indonesia Thk
Statement of Frofit or Loss and
Other Comprehensive Income
For The Years Ended

31 December 2025 and 2024

(Exprassed in millioves of Rupiah, uniess olfienwvise sfafsd)

Catatan
s Sy .
OPERAS] YANG DILAMNJIUT AN CONTINLRNG OFERATION
Penjuatan bersih 41,843,461 2b, 2o, 24 30 622 614 Meal zales
Harnga pokok penjualan {16 046 587 | £, 20, 25 (16 062042 ol of poods sold
LaBa BRUTC 14,597 094 14 558 672 GROSS FROFIT
Baban permagaran dan penjualan (7,306, 045) 2o, 268 (7.670,708) Manketing and seilling expenses
Baban umum dan sdministas (2 063 445) 2t 2o, 26b 13,064,055 Gemersd and sdminiefrefion expenses
Baban lain-laim, nedo (44 BB (17,504 Olher expange, nel
LA WEAHA 4, 592,021 3, 807. 117 QPFERATING PROFIT
Pengasfan keuargan 24,447 16.104 Finance income
Bidya KeLangan i114.188) i 2| Financs GoHsis
LABA SEBELLM PAJAK PROAT BEFMRE
PENGHASILAN 4498 280 3. 751,144 INCOWE Tax
Baban pajak panghasdan | S60 BA3) #r 158 {G46 455 ) Income ISy &xne s
LaBa DARI OFERASI YAMNG PRIOFET FROM CONTINUEN G
DILANJUTE AN & 537297 2 904 643 OFPERATION
OPERAS] YANG DIHENTIFAMN MNSCONTINUED OPERATION
Laba tahun besjalan dar Froflf for fhe pear from
operasi yang diheniian S0rs, 400 404,045 disconfinued openshion
Laba perpualan Gain on saks of
pperasi yang di hentian 3. 794 404 disconfinues operahion
Jumlah laba dan aperasl yang dhentika Tarar grofr e JLSeo AlnLS S GEerEmHan
teebelah pagak 4 103864 22 38 464 145 Pt o B
LS A 7641161 3 368,683 FROFIT
Labalrisgi) koemprehensif lain Other coimpreftensive incofejioss)
Fos-po8 vy andg tidak akan ems Ml will Mol be eclassNed
dinekiasivas| ke aha rugi: i profe or A ES”
P ikl A laridali | &t Las REMeszUmmMents of ampiayes
iMibalan keda 66 092 28 18 126,677 BeErahTs abgalone
Pajak lerkan ates penghasian Related Lax on olber
Hornpirene nsil kain (18.840) 2r. 15b Z7 |13 EOMPrEnansive neome
Jumilah Labaifrugil JomEf offer Cormprefen sdve
koo prehien sil lain, neds 67152 (D6, D6 | Incomedioss). net
JUMLAH FENGHASILAMN TOTAL COMPREHENSIVE
HKOMPREHENSIF T 13 3 2689, 738 MNCOME
Laba sebeakim bunga, pajak, Eamings befone infamest 1ae,
pefyLISULan dan amomsasi (EBITD A) depreciaion and amarmzation (EBITDW)
Ol &51 pang dkanjutkan 5,60 715 35 4 433 D40 EarNTLG GDeraion
Lags PER SaHAM DASAR BASIC EARMNGS PER SHARE
(thin watakan dalam nkal pemnuh Rugah {expressad in Fupiah ful smount
per saham ) 2N, 28 par Shave)
DOperas yang dilanutcan 83 Corfiniang apevatian
Opeias yang dibectilcan 108 12 D¥ecomtingied operations

*) Desajian embaii |Lihat Catatan 38)

"] s resiaded A mEyEeseneg See hote 35)

Gambar 2.9 Laporan Neraca (Lanjutan)

Berdasarkan data yang diatas berupa laporan Neraca dan Laba Rugi periode
2025-2024 PT. Unilever Indonesia Tbk|19]

1. Laporan Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Rasio Lancar 2024 =

1. Dilarang menvebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.
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5.280.548
11.830.201

X 1009%

0,4463 X 100%
44,63%



10.544.623
14.222.619

Rasio Lancar 2025

X 100%

0,7413 X 100%

= 74,13%

b. Rasio Cepat

| 671.180 + 1.880.942
Rumus Rasio Cepat (2024) = Y X 100%

552,122
~ 11.830.201

= 0,2157 x 100%
= 2187%

X 1009%

| 5,705,674 + 1.677.683
Rumus Rasio Cepat (2025) = 530201 X 100%

¢ B34 36
"~ 14.222.619

= 0,5191 X 100%
= 51,91%

X 100%

c. Rasio Kas

671,180
Rasio Kas 2024 = %X 100%
11,830,201

= 0,0589 X 100%
= 05,89%

Rasio Kas 2025 = 09072 X 100%
PR = 14.222.619 °

= 0,4011 X 100%
= 40,11%
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2. Rasio Profitabilitas
a. Rasio Laba Kotor

o Taba Kt 202, = 30,622,614 — 16,062,942 100%
asio Laba Kotor = 30.622.614 X 0

_ 14.559.672
30,622,614

= 0,4754 X 100%
= 47,54%

X 100%

syFiini] [— 31,943,461 — 16,946,367 100%
asio Laba Kotor = 31943 461 X 0

~14.997.094
31,943,461

= 0,4694 X 100%
= 46,94%

X 100%

b. Rasio Laba Bersih.

Rasio Laba Bersih 2024 = | St X 100%
dS10 LdDd bersl — 30,622,614 0

= 0,1100 X 100%
= 11,08%

Rasio Laba Bersih 2025 = L yo7 X 100%
dS10 Ldb4d bersl — 31,943,461 0

= (0,A38Z X 10§°%
223,92%

c. Rasio Laba Operasi.

Rasio Tabai0 Dy 30,622,614 — 16,062,942 — 3,807,317 100%
asio Laba Operasi = 30.622.614 X 0

~ 10.752.355
~ 30.622.614

= (0,3511 X 100%
— 35,11%

X 100%
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31,943,461 — 16,946,367 — 4,592,021 < 100
31,943,461 0

~10.405.073
31,943,461

= (0,3257 x 100%
= 32,57%

Rasio Laba Operasi 2025 =

X 100%

d. Pengembalian Modal Sendir1 (Return on Equity)

il L 317
2,149,267

Return on Equity 2024 = xX-100%

=1,7714 X 100%
= 177,14%

4,592,021
4,475,118

= 1,0261 X 100%

Return on Equity 2025

X 100%

= 102,61%
¢. Return on Investment
Return on Investment 2024 = i M X 100%
16,046,195

= 0,2372 X 100%

23,73%

4,592,021
2@E8n/,339

Return on Investment 2025 =

X 100%

=0,2292 X 100%

= 22.929%
f. Return on Net Worth
Ret Net Worth 2024 = il O X 100%
elurmn on iNe or — 16,046,195 0

= 00,2372 X 100%
= 23,72%
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Ret Net Worth 2025 = SRI2021 X 100%
ellurn on iNe or — 20}017339 0

= 0,2292 X 100%

- 22,92':,'/[!
3. Rasio Solvabilitas
a. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas
o 13896928
asio Hutang Terhadap Ekuitas ~ 2,149,267
= 6,4658
N PR I W QLT
asio Hutang Terhadap Ekuitas T 4,475118
= 3,4730
b. Rasio Utang terhadap Aset
i Y Y Mg 13,896,928
asio Utang Terhadap Ase ~ 16,046,195
= 0,8660
v T S (R 17420223
asio Utang lerhadap Ase ~ 20,017,339
= 0,7764
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